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RINGKASAN  

Risdya Wulan Sari (21801032083) Analisis Manajemen Rantai Pasok (Supply 

Chain) Wortel di Sub Terminal Agribisnis Mantung Kecamatan Pujon 

Kabupaten Malang. Dosen Pembimbing 1. Dr. Ir. Mahsyuri Mahfudz, MP. 2. 

Dr. Ir. Bambang Siswadi, MP.   

 Semakin bertambahnya penduduk di Indonesia saat ini bertambah pula 

kebutuhan akan permintaan sayur, karena masyarakat di Indonesia sadar akan 

petingnya nutrisi yang harus dikonsumsi oleh tubuh. Salah satu sayuran yang 

banyak akan permintaannya adalah wortel (Daucus carota L.) Wortel adalah adalah 

salah satu jenis sayuran yang memiliki warna kuning cenderung orange, dan 

memiliki tekstur yang keras. Bagian dari wortel yang dapat dimakan adalah bagian 

akar atau umbinya yang memiliki rasa manis jika dimakan mentah. Banyaknya 

petani dan jumlah produksi wortel di Indonesia belum mencerminkan pemasaran 

yang efisien.  

Lokasi penelitian dilakukan di Sub Terminal Agribisnis Mantung 

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Teknik pengambilan sample dilakukan 

dengan metode survei dengan teknik snowball sampling dengan jumlah responden 

dalam penelitian sebanyak 30 responden yang terdiri dari: 15 petani wortel, 5 

pengepul, 5 pedagang besar, dan 5 pedagang pengecer. Data dikumpulkan dengan 

melalui wawancara, observasi dan pencatatan yang biasa disebut dengan data 

primer dan data sekunder diperoleh dari jurnal maupun literatur lainnya. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui manajemen rantai pasok komoditas wortel 

dengan pendekatan Food Supply Chain Network (FSCN) tujuan yang kedua adalah 

untuk menganalisis kinerja rantai pasok dengan menghitung margin pemasaran, 

farmer’s share, analisis elastisitas transmisi harga dengan menggunakan SPSS 16.0 

menganalisis pengaruh harga ditingkat petani yang dipengaruhi harga ditingkat 

konsumen dan efisiensi pemasaran menggunakan SPSS 16.0 menganalisis variable 

independent harga ditingkat petani, harga ditingkat konsumen dan aliran 

permasaran terhadap variabel dependen efisiensi pemasaran.  

Hasil analisis manajemen yang dilakukan dengan pendekatan Food Supply 

Chain Network (FSCN) adalah 1) Sasaran rantai pasok meliputi sasaran pasar untuk 

saat ini pedagang di STA Mantung masih memenuhi kebutuhan pasar domestik 

(Sidoarjo, Jember, Banyuwangi, Mojokerto dll), sasaran pengembangan, saat ini 

sasaran pengembangan yang ingin dilakukan oleh pelaku rantai pasok khususnya 

yang berada di pihak petani yaitu pengembangan bibit dan benih yang memiliki 

kualitas baik agar hasil panen yang dihasilkan juga semakin baik. 2) Manajemen 

rantai pasok meliputi pemilihan mitra untuk saat ini petani tidak bermitra dengan 

supermarket. Kesepatan kontraktual antara petani dengan pengepul maupun dengan 

pedagang besar yang terjadi adalah kontrak informal secara lisan. Sistem transaksi 

antara petani dan pengepul adalah sistem tunai dan tunda. Dukungan pemerintah 

yang diharapkan adalah adanya kebijakan untuk memperbaiki manajemen yang 

berada di STA Mantung. 3) Struktur rantai pasok yang terdapat di STA Mantung 

memiliki 2 saluran, saluran I petani-pengepul-pedagang besar-pedagang pengecer-

konsumen, saluran ke II petani-pedagang besar-pedangang pengever-konsumen. 4) 

Sumberdaya rantai meliputi tenaga kerja yang dimiliki oleh petani rata rata 



memiliki 2-4 tenaga kerja dan rata rata lahan yang digunakan untuk menanam 

wortel adalah 700 m. Sumberdaya manusia melibatkan tengaga kerja keluarga dan 

luar keluarga. 5) proses distribusi aliran produk penanam hingga penanaman wortel 

membutuhkan waktu 3,5 bulan, aliran finansial berupa uang pembayaran sebagai 

modal petani melakukan usahatani, aliran finansial dimulai dari konsumen akhir 

hingga ke petani wortel, aliran informasi mengalir dari UPT STA Mantung hingga 

sampai ke konsumen terkait informasi yang terjadi di lahan ataupun perkiraan hasil 

panen. 6) Kinerja rantai pasok dilihat dari aspek margin pemasaran, farmer’s share, 

analsisis elastisitas transmisi harga dan efisiensi pemasaran.  

Hasil analsis margin pemasaran diketahui margin yang diperoleh pada 

saluran I adalah Rp 7.000 pada saluran II adalah Rp 6.000, dengan nilai Farmer’s 

share saluran I adalah 42% dan saluran II 40%. Hasil analisis elastisitas transmisi 

harga menunjukan nilai Et = 1.61 dimana nilai Et > 1 artinya perubahan harga 1% 

ditingkat konsumen mengakibatkan perubahan harga sebesar 1.61% ditingkat 

petani, dengan struktur pasar yang terbentuk adalah oligopoli.  

Hasil analisis efisiensi pemasaran dilakukan dengan uji regresi linear 

berganda, uji t dan uji f menunjujan uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai 

signifikansi pengaruh harga ditingkat petani (X1) terhadap efisiensi pemasaran (Y) 

adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 25,879 > t tabel 2,201, terdapat pengaruh 

harga ditingkat petani terhadap efisiensi pemasaran secara signifikan. Variabel 

kedua yaitu harga ditingkat konsumen (X2) memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

dan nilai t hitung -38,350 < t table 2,201, tidak terdapat pengaruh harga ditingkat 

konsumen terhadap efisiensi pemasaran. Variable ketiga yaitu aliran pemasaran 

hasil analisis menunjukan bahwa variabel aliran pemasaran yang bersifat dummy 

berpengaruh nyata dengan angka koefisien regresi positif artinya aliran pemasaran 

saluran 1 menunjukan tingkat efisiensi pemasaran yang lebih rendah dibandingkan 

aliran pemasaran saluran 2 atau menunjukan tingkat efisiensi yang lebih tinggi atau 

efisien daripada saluran 1   

Hasil analsisi uji f untuk menguji secara simultan variabel terhadap efisiensi 

pemasaran menunjukan nilai signifikansi untuk pengaruh harga ditingkat petani 

(X1), Harga ditingkat konsumen (X2) dan Aliran pemasaran (X3) terhadap efisiensi 

pemasaran (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan f hitung > f table yaitu 633,371 > 

4,60. Hal tersebut membuktikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

terdapat pengaruh harga ditingkat petani, harga ditingkat konsumen dan aliran 

pemasaran secara siginifikan.  

Saran dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan proses rantai pasok, para 

anggota yang terlibat perlu meningkatkan koordinasi atas kesepakatan waktu, 

kualitas dan kuantitas, agar aliran produk, aliran informasi dan aliran keungan 

dapat berjalan dengan baik. Kualitas dari wortel dari pemerintah melakukan 

subsidi ataupun penyuluhan cara berusaha tani wortel yang baik agar 

menghasilkan kualitas panen wortel yang baik pula, diharapkan wortel hasil dari 

desa sekitar Sub Terminal Agribisnis Mantung menjalan kerjasama mitra jika 

hasil panen yang didapat memenuhi grade yang ditentukan 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Meningkatnya penduduk di Indonesia saat ini berpengaruh pada 

meningkatnya kebutuhan akan permintaan sayur. Kondisi seperti ini akan terus m

eningkat seiring meningkatnya kesadaran masyarakat Indonesia dalam mengkons-

umsi sayur. Sayuran menurut pengertian adalah hasil pertanian yang memiliki umur 

yang pendek, mudah rusak dan cepat membusuk, oleh karena itu sayuran yang 

dihasilkan oleh petani rantai pemasarannya dari petani ke konsumen atau pembeli 

harus dilakukan seefisien mungkin agar kualitas dan kuantitas sayur tetap baik.  

 Kontribusi tanaman hortikultira cukup banyak sebagai penunjang 

pemenuhan pangan masyarakat di Indonesia, hal tersebut bisa menjadi upaya 

pemulihan dan pertumbuhan ekonomi. Salah satu jenis tanaman hortikultura yang 

cukup banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia adalah wortel (Daucus 

carota. L). Wortel merupakan jenis sayuran yang memiliki banyak manfaat seperti 

dapat mengobati beberapa penyakit seperti tumor dan kanker, dan wortel  mengatasi 

kekurangan vitamin dan kurang gizi.  

 Menurut (Badan Statistika, 2020), Jawa Timur menduduki peringkat ke 

empat sebagai pengembangan sentra produksi wortel dengan jumlah produksi 

80.398 Ton tahun 2020, salah satu wilayah di Jawa Timur yang memiliki lahan 

subur dan cocok untuk melakukan kegiatan usaha tani wortel adalah Kecamatan 

Pujon, Kabupaten Malang. Tahun 2018 Kecamatan Pujon menghasilkan 74.560 

Kwintal dan pada tahun 2019 terjadi peningkatan menjadi 132.680 Kwintal.  



 Wortel ialah salah satu jenis komdoditas yang memiliki potensi dan 

peluang untuk berkembang di kalangan sayuran karena memiliki warna yang 

menarik dan terdapat kandungan vitamin A yang tinggi. Kegiatan produksi dan 

memasarkan wortel oleh petani sebagai produsen penghasil sayur ke lembaga 

pemasaran yang terlibat menghasilkan suatu pola jaringan pemasaran yang disebut 

rantai pasok. Proses pemasaran yang efisien ialah yang mampu menyampaikan 

hasil pertanian dari produsen atau petani ke konsumen akhir dengan biaya yang 

rendah dan pembagian yang rata dari harga yang dibayarkan oleh konsumen kepada 

semua lembaga yang terlibat dalam kegiatan pemasaran.  

 Berdasarkan survei awal yang dilakukan, informasi yang didapatkan 

dalam pemasaran wortel di STA Mantung memiliki beberapa permasalahan atau 

kendala yaitu adanya hama penyakit yang menyerang, sehingga wortel tidak tahan 

lama dan mudah rusak, jika terjadi musim hujan yang intens maka wortel mudah 

busuk. Semakin panjang saluran pemasaran akan mempengaruhi kualitas wortel 

yang diterima oleh konsumen, karena untuk penawaran harga didasarkan pada 

kualitas wortel. 

 Konsep yang dapat mengatasi masalah mengenai permintaan konsumen, 

jarak waktu yang dibutuhkan dari produsen ke konsumen ialah konsep rantai pasok 

atau supply chain, rantai pasok diharapkan terjadi seefisien mungkin agar kualitas 

wortel tetap terjaga. Rantai pasok produk pertanian memiliki perbedaan dengan 

produk lain, dikarenakan produk pertanian mudah rusak, proses penanaman, 

pertumbuhan dan pemanenan tergantung musim dan iklim daerah dimana tanaman 

tumbuh, dan hasil panen komoditas mempunyai hasil dan bentuk yang bervariasi.  



 Produk pertanian memiliki rangkaian rantai pasok yang meliputi proses 

produksi secara keseluruhan dari kegiatan panen, penyimpanan, pengolahan, 

distribusi dan pemasaran, hingga produk tersebut sampai ditangan konsumen. 

Terdapat beberapa aspek dalam rantai pasok produk pertanian seperti pada aliran 

produk, aliran informasi dan aliran finansial atau keuangan. Banyaknya lembaga 

pemasaran yang terlibat dalam kegiatan rantai pasok atau proses distribusi 

komoditas pertanian maka ketiga aspek tersebut perlu diketahui.  

 Manajemen rantai pasok merupakan koordinasi hubungan dari proses 

kegiatan produksi, persediaan, penyimpanan, transportasi dan lokasi dengan para 

konsumen dalam kegiatan rantai pasok untuk mencapai tujuan awal yaitu 

pemasaran yang efektif dan efisien (Hugos, 2003). Manajemen rantai pasok 

memiliki tujuan strategis dan jelas. Tujuan tersebut memiliki tujuan jangka panjang 

tujuan dari manajemen rantai pasok diharapkan tercapai sepenuhnya. Lingkungan 

dan keputusan keputusan harus mendukung kegiatan rantai pasok (supply chain) 

kearah dan tujuan yang strategis yang ingin dicapai. (Pujawan dan Mahendrawathi, 

2010) 

 Mengukur dan mengetahui seberapa optimal kegiatan pemasaran yang 

dilakukan lembaga pemasaran untuk mengetahui dan memperbaiki permasalahan 

dapat diketahui dengan mengkaji kinerja rantai pasok, dengan menganalisis alur 

pemasaran wortel melalui perhitungan efisiensi pemasaran di Sub Terminal 

Agribisnis (STA) Mantung apakah tergolong efisien atau tidak.   

 Sub Terminal Agribisnis (STA) Mantung Kecamatan Pujon Kabupaten 

Malang, terletak di dataran tinggi kabupaten Malang bagian barat. Keberadaan Sub 

Terminal Agribisnis Mantung bermula dari pemerintah Kabupaten Malang 



mengenai hasil panen petani sayur dikawasan Pujon, hampir semua hasil panen di 

area Malang Barat sampai Batu dialirkan ke STA Mantung. Pemerintah Kabupaten 

Malang melihat STA Mantung menjadi sentra komoditas pertanian sebagai sebuah 

potensi yang dapat dikembangkan, alhasil STA Mantung menjadi pusat sentra 

agribisnis yang memenuhi kebutuhan pasar daerah hingga nasional (Kalimantan, 

Bali, Jawa dan Sumatera)  

 Berdirinya STA Mantung memberi solusi bagi para petani dan pedagang 

yang berada di Kabupaten Malang. Petani mendapatkan harga tawar dalam menjual 

produk hasil panennya, sementara pedagang bisa memperluas jangkauan pasar, 

keuntungan yang didapat petani naik setelah adanya STA Mantung dari 15% 

menjadi  25% sampai 45%.  Pemerintah Kabupaten Malang memperoleh 

pendapatan asli daerah, sekitar 125 juta pertahun 

 Komoditas pertanian yang tersedia di STA Mantung antara lain Andewi, 

Selada, Bawang Merah, Bawang Pre, Bayam Merah, Kol, Brokoli, Buncis, Cabai 

Rawit, Kacang Panjang, Kapri, Kentang, Terong, Lobak, Manisa, Seledri, Paprika, 

Sawi, dst.  STA Mantung mampu memproduksi 100-150 ton sayur dan dan tanaman 

hortikultura lainnya.  

1.2 Rumusan Masalah  

Atas dasar kontradiksi antara  teori dan kenyataan, maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen rantai pasok komoditas wortel di Sub Terminal 

Agribisnis Mantung dengan menggunakan kerangka Food Supply Chain 

Network (FSCN)? 



2. Bagaimana Kinerja rantai pasok diukur dengan Margin Pemasaran, 

Farmer’s share, Analisisis Efisiensi Pemasaran, dan Analaisis Elastisitas 

Transmisi Harga? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasakan rumusan masalah, maka disusun tujuan secara spesifik sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui manajemen rantai pasok komoditas wortel di Sub 

Terminal Agribisnis Mantung dengan pendekatan Food Supply Chain 

Network 

2. Untuk menganalisis kinerja rantai pasok komoditas wortel  di Sub Terminal 

Agribisnis Mantung meliputi Margin Pemasaran, Analaisis Elastisitas 

Transmisi Harga, Analisisis Efisiensi Pemasaran 

1.4 Batasan Penilitian  

 Penelitian dibatasi oleh bagaimana Manajemen Rantai Pasok dengan 

mengunakan pendekatan FSCN (Food Supply Chain Network), dimana rantai pasok 

terbatas dari prososes produksi, distribusi dan penyimpanan. Margin Pemasaran, 

Analisisis Efisiensi Pemasaran, dan Analaisis Elastisitas Transmisi Harga 

komoditas wortel yang dilakukan di Sub Terminal Agribsinis Mantung Kecamatan 

Pujon Kabupaten Malang.  

1.5 Manfaat Penelitian  

a) Manfaat Bagi Petani dan Pedagang  

Penelitian diharapkan menjadi pertimbangan dan masukan bagi petani dan 

pedagang agar lebih memperhatikan proses pemasaran untuk menghasilkan 

pemasaran wortel yang efektif dan efisien. 



 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian analisis manajemen rantai pasok di Sub Terminal 

Agribisnis Mantung, dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Sistem manajemen rantai pasok yang terdapat di Sub Terminal Agribisnis 

Mantung saat ini belum berjalan dengan baik dilihat dan dikasi 

mengggunkanan kerangka FSCN (Food Supply Chain Network) dengan 

meilihat struktur rantai, manajemen rantai, sumberdaya rantai, proses bisnis, 

kinerja rantai, dan sasaran rantai. Kendala yang dihadapi selama terjadinya 

proses pemasaran adalah kurang optimal pada penerapan manajemen rantai, 

karena tidak adanya perjanjian tertulis antar lembaga pemasaran, mengenai 

system transaksi juga memiliki kelemahan karena petani dan pengepul 

menggunakan system tunai dan tunda, pada system ini menyebabkan 

keterlambatan pada petani untuk memperoleh keuntungan, dan hal ini 

menyebabkan terjadinya kemunduran dalam menjalankan usahatani 

selanjutnya.  

2. Berdasarkan kinerja rantai pasok yang dilihat dari margin pemasaran dan 

farmer’s share sudah efisien dengan nilai margin pemasaran pada saluran I 

adalah Rp 7.000 dan Saluran II adalah Rp 6.000 dengan nilai persentase 

farmer’s share Saluran I adalah 42% dan saluran II 40%, Hasil Analsisis 

transmisi harga menunjukan nilai (Et) = 1.61. Dimana nilai Et > 1 perubahan 

harga 1% ditingkat konsumen mengakibatkan perubahan harga sebesar 

1.61% ditingkat petani. Hal ini menyatakan bahwa struktur pasar yang 

terbentuk adalah struktur pasar oligopoli. Hasil pengukuran analisis regresi 



linear dari 3 variabel yang diduga mempengaruhi efisiensi pemasaran wortel 

di STA, menyatakan bahwa ketiga variabel, harga ditingkat petani, harga 

ditingkat konsumen dan aliran pemasaran berpengaruh terhadap efisiensi 

pemasaran  

6.2 Saran  

Adapun beberapa saran yang dipertimbangakan sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan proses rantai pasok, para anggota yang terlibat perlu 

meningkatkan koordinasi atas kesepakatan waktu, kualitas dan kuantitas, 

agar aliran produk, aliran informasi dan aliran keungan dapat berjalan 

dengan baik.  

2. Untuk kualitas dari wortel dari pemerintah melakukan subsidi ataupun 

penyuluhan cara berusaha tani wortel yang baik agar menghasilkan kualitas 

panen wortel yang baik pula, diharapkan wortel hasil dari desa sekitar Sub 

Terminal Agribisnis Mantung menjalan Kerjasama mitra jika hasil panen 

yang didapat memenuhi grade yang ditentukan. 
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